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ABSTRACT

This study investigates the effects of financial literacy, technology adoption, and entrepreneurial
orientation on the financial performance of Micro, Small, and Medium Enterprises (MSMEs), while also
examining the mediating role of competitive advantage in the Purwokerto area. A quantitative research
design with an associative approach was employed to explore the relationships among the proposed
variables. The study involved 120 MSME owners selected through purposive sampling based on specific
eligibility criteria. The collected data were analyzed using Partial Least Squares Structural Equation
Modeling (PLS-SEM), which enabled the assessment of both the direct effects among variables and the
indirect effects through competitive advantage. The analysis reveals that financial literacy, technology
adoption, and entrepreneurial orientation each contribute positively and significantly to the development
of competitive advantage as well as to the improvement of MSMEs' financial performance. In addition,
competitive advantage demonstrates a significant positive effect on financial performance. The findings
further indicate that competitive advantage serves as an effective mediating variable, strengthening the
influence of financial literacy, technology adoption, and entrepreneurial orientation on financial
outcomes. These results emphasize that improving financial knowledge, encouraging the effective
utilization of digital technology, and cultivating a strong entrepreneurial mindset are essential strategies
for enhancing the competitiveness and financial sustainability of MSMEs in Purwokerto. The study also
provides practical insights for business owners and policymakers by highlighting the importance of
integrating managerial competencies with sustainable competitive strategies to achieve better financial
performance in an increasingly dynamic and digital business environment.

Keywords: Financial Literacy, Technology Adoption; Entrepreneurial Orientation; Competitive
Advantage; Financial Performance.

PENDAHULUAN

Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) merupakan salah satu pilar utama dalam mendorong
pertumbuhan ekonomi daerah, termasuk di Kabupaten Banyumas. Perkembangan sektor ini menunjukkan
tren yang positif, khususnya pada bidang perdagangan, jasa, dan industri yang terus mengalami peningkatan
dari tahun ke tahun (Widia et al., 2023). Berdasarkan data Diskominfo Banyumas (2025), jumlah UMKM
di Kabupaten Banyumas pada tahun 2024 telah mencapai sekitar 91.323 unit usaha. Di antara wilayah yang
ada, Kota Purwokerto menjadi pusat aktivitas ekonomi sekaligus kawasan dengan perkembangan usaha
yang paling dinamis di wilayah barat daya Jawa Tengah. Sebagai pusat perdagangan dan jasa, karakteristik
ekonomi Purwokerto berbeda dengan daerah sekitarnya yang masih didominasi sektor pertanian. Kondisi
tersebut menciptakan iklim persaingan yang semakin kompetitif sehingga pelaku UMKM dituntut memiliki
kemampuan beradaptasi terhadap perubahan teknologi, perilaku konsumen, serta perkembangan pasar yang
berlangsung sangat cepat (Elde Joyosemito, 2025).

Di balik pertumbuhan jumlah UMKM tersebut, masih terdapat berbagai persoalan yang
memengaruhi keberlangsungan usaha. Keterbatasan akses pembiayaan, rendahnya pemanfaatan teknologi,
serta meningkatnya tingkat persaingan menjadi tantangan yang masih sering dihadapi pelaku usaha (Enny
Diah Astuti & Rahmi Rosita, 2024). Tidak sedikit UMKM yang masih menjalankan usahanya tanpa sistem
pencatatan keuangan yang teratur maupun laporan keuangan yang sesuai dengan kebutuhan pengambilan
keputusan bisnis (Arisandi & Kusnadi, 2025). Padahal, kinerja keuangan merupakan salah satu indikator
utama yang mencerminkan kemampuan suatu usaha dalam mempertahankan keberlanjutan dan mencapai
pertumbuhan bisnis secara berkesinambungan (Pebriyanti et al., 2023). Kemampuan tersebut tercermin dari
efektivitas pelaku usaha dalam mengelola sumber daya keuangan yang dimiliki sehingga dapat
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menghasilkan kondisi keuangan yang schat (Hudaya Abdullah et al., 2023). Sebaliknya, lemahnya
pengelolaan administrasi keuangan sering menjadi kendala bagi UMKM untuk memperoleh akses
pendanaan maupun memperluas skala usahanya (Santiara & Sinarwati, 2023).

Salah satu faktor yang berperan penting dalam meningkatkan kualitas pengelolaan usaha adalah
literasi keuangan. Pemahaman yang baik mengenai konsep-konsep keuangan memungkinkan pemilik usaha
mengelola arus kas secara lebih efektif, merencanakan investasi, menyusun strategi pembiayaan, sekaligus
mengantisipasi berbagai risiko bisnis yang mungkin muncul (Martono & Febriyanti, 2023). Sejumlah
penelitian menunjukkan bahwa literasi keuangan memberikan kontribusi positif terhadap peningkatan
kinerja keuangan UMKM (Abdallah et al., 2025; Aprayuda et al., 2022; Resmi et al., 2021). Oleh karena
itu, peningkatan kapasitas literasi keuangan dipandang sebagai salah satu upaya strategis dalam
memperkuat daya tahan dan keberlanjutan usaha, terutama di tengah dinamika ekonomi yang semakin
kompleks (Puspita et al., 2024). Meskipun demikian, dalam praktiknya, sebagian pelaku UMKM masih
memanfaatkan pengetahuan keuangan hanya sebatas mengatur kebutuhan operasional harian tanpa
melakukan perencanaan bisnis dalam jangka panjang. Kondisi tersebut menyebabkan literasi keuangan
belum mampu memberikan dampak langsung terhadap peningkatan kinerja usaha (Desmiyawati et al.,
2024; Wulandari et al., 2025). Di sisi lain, pelaku usaha yang memiliki kemampuan literasi keuangan yang
lebih baik umumnya lebih mampu mengalokasikan modal, menentukan kebijakan harga, serta memilih
sumber pembiayaan yang sesuai sehingga mampu menciptakan posisi usaha yang lebih unggul
dibandingkan para pesaingnya. Temuan tersebut sejalan dengan penelitian Abdallah et al. (2025), Aprayuda
et al. (2022), dan Resmi et al. (2021) yang menyatakan bahwa literasi keuangan berpengaruh positif
terhadap keunggulan bersaing. Selanjutnya, keunggulan bersaing tersebut berkontribusi terhadap
peningkatan kinerja keuangan UMKM (Bahar et al., 2024). Dengan demikian, keunggulan bersaing
dipandang memiliki peran sebagai variabel mediasi yang menjelaskan hubungan antara literasi keuangan
dan kinerja keuangan UMKM (Desmiyawati et al., 2024; Intan Pradiska et al., 2024).

Selain aspek literasi keuangan, pemanfaatan teknologi juga menjadi salah satu faktor yang
menentukan keberhasilan UMKM dalam menghadapi persaingan bisnis saat ini. Penggunaan teknologi
memungkinkan pelaku usaha meningkatkan efisiensi operasional, mempercepat proses produksi, serta
memperluas akses terhadap pasar yang lebih luas (Pebriyanti et al., 2023). Berbagai platform digital juga
memberikan peluang bagi UMKM untuk memperkuat strategi pemasaran dan menjangkau konsumen
secara lebih efektif (Augustinah et al., 2022; Pebriyanti et al., 2023; Wulandari et al., 2025). Akan tetapi,
manfaat tersebut tidak selalu dirasakan oleh seluruh pelaku usaha. Beberapa penelitian menunjukkan bahwa
adopsi teknologi belum memberikan dampak yang signifikan terhadap kinerja keuangan apabila tidak
didukung oleh kemampuan literasi digital yang memadai (Farina & Opti, 2023; Susanti et al., 2023).
Rendahnya kompetensi digital tersebut pada akhirnya menjadi hambatan dalam membangun keunggulan
bersaing yang berkelanjutan (Febriani & Yanti Nasution, 2025; Tajuddin, 2025).

Karakter inovatif, keberanian mengambil risiko, dan sikap proaktif dalam melihat peluang bisnis
sering kali menjadi modal utama bagi pelaku usaha untuk meningkatkan daya saing dan kinerja usahanya
(Anggraini et al., 2022; Annisa et al., 2024; Widyanti Rahmi et al., 2023). Namun demikian, kondisi di
lapangan menunjukkan bahwa sebagian pelaku UMKM masih memilih mempertahankan pola usaha yang
telah berjalan dibandingkan melakukan inovasi karena khawatir kehilangan pelanggan atau mengubah
karakteristik produk yang telah dikenal pasar (W. Wijaya & Hannes Widjaja, 2023). Akibatnya, orientasi
kewirausahaan tidak selalu memberikan pengaruh langsung terhadap peningkatan kinerja keuangan
UMKM (Rudolfo Setiawan & Lydiawati Soelaiman, 2021). Hasil penelitian lain bahkan menemukan
bahwa orientasi kewirausahaan belum tentu mampu menciptakan keunggulan bersaing secara signifikan
(Aditi et al., 2023; Fadhillah et al., 2021). Dalam kondisi tersebut, keunggulan bersaing menjadi mekanisme
yang menjembatani pengaruh orientasi kewirausahaan terhadap kinerja keuangan. Beberapa penelitian
mendukung peran mediasi tersebut (Intan Pradiska et al., 2024; Putri Azalia Nadia, 2022), meskipun
terdapat penelitian lain yang menyatakan bahwa keunggulan bersaing tidak selalu mampu memediasi
hubungan antarvariabel (Yuliana et al., 2025).

Kebaruan penelitian terletak pada konteks empiris yang digunakan, yaitu UMKM di wilayah
Purwokerto yang dalam beberapa tahun terakhir mengalami percepatan transformasi digital setelah
pandemi COVID-19 yang ditandai dengan meningkatnya penggunaan berbagai platform digital, seperti
WhatsApp Business, marketplace, maupun e-commerce sebagai sarana pemasaran dan penjualan produk
guna menyesuaikan perubahan perilaku konsumen (Dewi Anisa Puspita et al., 2025). Berdasarkan kondisi
tersebut, penelitian ini bertujuan menganalisis pengaruh literasi keuangan, pemanfaatan teknologi, dan
orientasi kewirausahaan terhadap kinerja keuangan UMKM dengan menempatkan keunggulan bersaing
sebagai variabel mediasi. Temuan penelitian diharapkan tidak hanya memperkaya kajian mengenai
pengembangan UMKM, tetapi juga memberikan rekomendasi praktis bagi pelaku usaha maupun pemangku
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kebijakan dalam merumuskan strategi peningkatan daya saing UMKM berbasis karakteristik lokal
Purwokerto.

STUDI LITERATUR
Resource-Based View (RBV)

Resource-Based View (RBV) merupakan salah satu teori dalam manajemen strategis yang
menjelaskan bahwa keberhasilan perusahaan dalam menciptakan keunggulan bersaing dan mencapai kinerja
yang unggul sangat ditentukan oleh kemampuan perusahaan dalam mengelola sumber daya serta kapabilitas
internal yang dimilikinya. Setiap perusahaan memiliki karakteristik sumber daya yang berbeda, sehingga
kemampuan untuk menghasilkan kinerja juga akan bervariasi sesuai dengan efektivitas pengelolaannya
(Lockett et al., 2008). Menurut perspektif RBV, sumber daya yang mampu memberikan keunggulan
kompetitif adalah sumber daya yang memiliki nilai strategis (valuable), bersifat unik atau langka (rare), sulit
ditiru oleh pesaing (inimitable), serta didukung oleh kemampuan organisasi dalam memanfaatkannya secara
optimal.

Dalam konteks usaha mikro, kecil, dan menengah (UMKM), teori RBV tidak hanya memandang aset
fisik sebagai faktor penentu keberhasilan usaha, tetapi juga menempatkan aset tidak berwujud sebagai sumber
daya yang memiliki peran strategis. Literasi keuangan, kemampuan memanfaatkan teknologi, serta orientasi
kewirausahaan merupakan contoh kapabilitas internal yang dapat menjadi keunggulan kompetitif apabila
dikelola secara efektif. Ketiga aspek tersebut membantu pelaku UMKM dalam meningkatkan kualitas
pengambilan keputusan, memperbaiki efisiensi operasional, serta memperkuat kemampuan beradaptasi
terhadap perubahan lingkungan bisnis. Oleh karena itu, semakin baik pengelolaan sumber daya internal
tersebut, semakin besar peluang UMKM untuk membangun keunggulan bersaing yang berkelanjutan
sekaligus meningkatkan kinerja usahanya dalam jangka panjang.

Literasi Keuangan

Literasi keuangan mengacu pada kemampuan individu untuk memahami berbagai konsep keuangan
serta mengelola dan mengambil keputusan finansial secara tepat guna mendukung keberlangsungan usaha
maupun meningkatkan kesejahteraan pribadi (OJK, 2024). Bagi pelaku UMKM, literasi keuangan tidak
hanya terbatas pada penguasaan teori mengenai pengelolaan keuangan, tetapi juga mencakup kemampuan
menerapkan pengetahuan tersebut dalam praktik bisnis sehari-hari. Kemampuan tersebut meliputi
pengelolaan arus kas, penyusunan anggaran, pencatatan transaksi, hingga evaluasi kondisi keuangan sebagai
dasar dalam menentukan keputusan usaha yang lebih efektif (Hadi Muksin et al., 2025). Dengan demikian,
tingkat literasi keuangan yang baik dapat membantu pelaku UMKM mengelola sumber daya keuangan secara
lebih efisien dan mendukung keberlanjutan usahanya.

Teknologi

Teknologi merupakan hasil perkembangan kemampuan manusia yang dimanfaatkan untuk membantu
berbagai aktivitas dan menyelesaikan permasalahan secara lebih efektif dan efisien (Sukatin & Saputra,
2023). Dalam konteks UMKM, teknologi tidak hanya dipahami sebagai perangkat fisik, tetapi juga mencakup
berbagai sistem digital yang mendukung operasional usaha. Penggunaan smartphone, komputer, jaringan
internet, serta beragam aplikasi digital telah menjadi bagian penting dalam aktivitas bisnis sehari-hari.
Pemanfaatan teknologi memberikan berbagai manfaat bagi UMKM, seperti meningkatkan efisiensi kerja,
mempercepat proses operasional, memperluas jangkauan pemasaran, serta meningkatkan kualitas pelayanan
kepada pelanggan (Sendy Pratama et al., 2024). Dengan dukungan teknologi, pelaku usaha dapat menjangkau
konsumen yang lebih luas, melakukan promosi secara lebih efektif, dan merespons kebutuhan pasar dengan
lebih cepat.

Orientasi Kewirausahaan

Orientasi kewirausahaan merupakan pola pikir dan perilaku pelaku usaha yang tercermin dalam
kemampuan untuk berinovasi, berani mengambil risiko, serta bertindak proaktif dalam menghadapi
perubahan dan memanfaatkan peluang usaha (Lumpkin & Dess, 1996). Karakteristik tersebut menjadi
landasan bagi pelaku usaha dalam mengembangkan strategi bisnis yang mampu menciptakan nilai tambah
dan mempertahankan keberlangsungan usahanya di tengah persaingan yang semakin kompetitif. Pada
konteks UMKM, orientasi kewirausahaan menjadi salah satu faktor yang mendorong pelaku usaha untuk
terus beradaptasi dengan perkembangan lingkungan bisnis, kebutuhan pasar, maupun perubahan teknologi.
Pelaku usaha yang memiliki orientasi kewirausahaan yang baik cenderung lebih inovatif dalam menciptakan
produk atau layanan, lebih cepat merespons peluang yang muncul, serta lebih berani mengambil keputusan
strategis untuk mengembangkan usahanya. Dengan demikian, orientasi kewirausahaan dapat menjadi modal
penting dalam meningkatkan daya saing dan pertumbuhan usaha secara berkelanjutan.
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Keunggulan Bersaing

Keunggulan bersaing merupakan kemampuan suatu usaha untuk menciptakan nilai yang lebih baik
dibandingkan para pesaingnya sehingga mampu menarik dan mempertahankan pelanggan (Porter, 2004).
Nilai tersebut dapat diwujudkan melalui berbagai strategi, seperti menawarkan harga yang kompetitif,
menghadirkan produk yang memiliki karakteristik berbeda, maupun memfokuskan diri pada segmen pasar
tertentu. Pada konteks UMKM, keunggulan bersaing tercermin dari kemampuan pelaku usaha menghasilkan
produk atau layanan yang memiliki kualitas baik, ciri khas yang membedakannya dari kompetitor, serta
mampu memenuhi kebutuhan konsumen secara lebih efektif.

Kinerja Keuangan

Kinerja keuangan merupakan gambaran mengenai kemampuan suatu usaha dalam mengelola sumber
daya keuangan secara efektif dan efisien untuk mencapai tujuan bisnis yang telah ditetapkan (Ajizah et al.,
2023). Melalui kinerja keuangan, pelaku usaha dapat mengetahui kondisi usahanya, mengevaluasi hasil
pengelolaan yang telah dilakukan, serta menjadi dasar dalam mengambil keputusan untuk pengembangan
usaha di masa mendatang. Bagi UMKM, kinerja keuangan menjadi salah satu indikator utama yang
menunjukkan tingkat keberhasilan sekaligus keberlanjutan usaha

Pengaruh Literasi Keuangan Terhadap Keunggulan Bersaing

Literasi keuangan merupakan salah satu kemampuan yang penting bagi pelaku UMKM dalam
mengelola usaha secara lebih terarah. Dalam perspektif Resource-Based View (RBV), kemampuan tersebut
termasuk sumber daya internal yang bernilai karena dapat mendukung pengelolaan usaha secara lebih efektif
dan sulit ditiru oleh pesaing. Hal ini disebabkan literasi keuangan tidak hanya diperoleh melalui pendidikan
formal, tetapi juga berkembang dari pengalaman, pembelajaran, dan kebiasaan pelaku usaha dalam
mengelola keuangannya sehari-hari (Igbatullah & Nurkholis, 2023). Dengan demikian, literasi keuangan
tidak hanya berkontribusi terhadap kesehatan keuangan usaha, tetapi juga menjadi faktor yang mendukung
terbentuknya keunggulan bersaing yang berkelanjutan (Jannah & Ajizah, 2025). Hubungan tersebut didukung
oleh hasil penelitian Abdallah et al. (2025), Aprayuda et al. (2022), dan Resmi et al. (2021) yang
menunjukkan bahwa literasi keuangan berpengaruh positif terhadap keunggulan bersaing UMKM. Semakin
baik tingkat literasi keuangan yang dimiliki pelaku usaha, semakin besar pula kemampuannya dalam
menyusun strategi bisnis, mengoptimalkan sumber daya, serta menciptakan nilai yang membedakan
usahanya dari para pesaing.
H1I : Literasi Keuangan Berpengaruh Positif Terhadap Keunggulan Bersaing

Pengaruh Literasi Keuangan Terhadap Kinerja Keuangan UMKM

Literasi keuangan merupakan salah satu kemampuan yang berperan penting dalam mendukung
pengelolaan keuangan usaha secara efektif. Pelaku UMKM yang memiliki pemahaman keuangan yang baik
cenderung lebih mampu menyusun perencanaan keuangan, mengelola arus kas, mengendalikan pengeluaran,
serta menentukan keputusan investasi yang sesuai dengan kondisi usahanya. Dalam perspektif Resource-
Based View (RBV), kemampuan tersebut termasuk sumber daya internal yang bernilai karena dapat
meningkatkan efektivitas pengelolaan usaha dan mendukung pencapaian kinerja yang lebih baik. Oleh karena
itu, semakin tinggi tingkat literasi keuangan yang dimiliki pelaku usaha, semakin besar pula peluang untuk
mencapai kinerja keuangan yang optimal dan juga menjadi asset yang bernilai dan stategis (Florentina Bene
et al., 2024). Temuan tersebut didukung oleh penelitian Abdallah et al. (2025), Aprayuda et al. (2022), dan
Resmi et al. (2021) yang menunjukkan bahwa literasi keuangan berpengaruh positif terhadap kinerja
keuangan UMKM. Hasil penelitian tersebut mengindikasikan bahwa peningkatan pengetahuan dan
kemampuan dalam mengelola keuangan dapat membantu pelaku usaha mengambil keputusan bisnis yang
lebih tepat sehingga berdampak pada peningkatan laba, efisiensi operasional, serta pertumbuhan usaha.
H?2 : Literasi Keuangan Berpengaruh Positif Terhadap Kinerja Keuangan UMKM

Pengaruh Teknologi Terhadap Keunggulan Bersaing

Teknologi menjadi salah satu faktor penting yang dapat meningkatkan daya saing UMKM di tengah
perkembangan dunia usaha yang semakin kompetitif. Pemanfaatan berbagai teknologi digital, seperti media
sosial, marketplace, aplikasi keuangan, dan sistem pembayaran digital, mampu membantu pelaku usaha
menjalankan operasional secara lebih efisien serta memperluas jangkauan pasar. Dalam perspektif Resource-
Based View (RBV), teknologi dipandang sebagai sumber daya yang bernilai karena dapat mendukung
peningkatan produktivitas, mempercepat proses bisnis, dan memberikan nilai tambah bagi pelanggan
(Pebriyanti et al., 2023). Meskipun pesaing dapat menggunakan perangkat digital yang sama, hasil yang
diperoleh dapat berbeda karena dipengaruhi oleh cara pemanfaatannya, strategi pemasaran yang diterapkan,
serta kemampuan dalam mengelola operasional usaha secara konsisten. Oleh karena itu, kemampuan
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mengoptimalkan teknologi menjadi salah satu kapabilitas internal yang sulit ditiru dan berpotensi
menciptakan keunggulan bersaing yang berkelanjutan (Sendy Pratama et al., 2024). Hasil penelitian
Pebriyanti et al. (2023) serta Sendy Pratama et al. (2024) menunjukkan bahwa pemanfaatan teknologi
berpengaruh positif terhadap keunggulan bersaing UMKM. Semakin optimal teknologi dimanfaatkan dalam
kegiatan operasional, pemasaran, dan pelayanan kepada pelanggan, semakin besar pula peluang UMKM
untuk menciptakan nilai yang berbeda dibandingkan para pesaingnya sehingga mampu mempertahankan
daya saing di pasar.

H3 : Teknologi Berpengaruh Positif Terhadap Keunggulan Bersaing

Pengaruh Teknologi Terhadap Kinerja Keuangan UMKM

Berbagai perangkat digital, seperti smartphone, komputer, laptop, maupun aplikasi berbasis internet,
membantu pelaku usaha menjalankan aktivitas bisnis secara lebih efisien. Teknologi tidak hanya
mempermudah proses operasional, tetapi juga mendukung kegiatan pemasaran, mempercepat komunikasi
dengan pelanggan, serta meningkatkan kualitas pelayanan. Kondisi tersebut pada akhirnya dapat menekan
biaya operasional sekaligus membuka peluang peningkatan pendapatan usaha (Sendy Pratama et al., 2024).
Dalam perspektif Resource-Based View (RBV), teknologi dipandang sebagai salah satu sumber daya strategis
yang mampu meningkatkan kinerja perusahaan apabila dimanfaatkan secara optimal. Penerapan teknologi
yang tepat memungkinkan UMKM lebih cepat beradaptasi terhadap perubahan kebutuhan pasar,
meningkatkan efisiensi proses kerja, serta memperkuat daya saing di tengah perkembangan ekonomi digital.
Sejumlah penelitian mendukung hubungan tersebut. Augustinah et al. (2022), Pebriyanti et al. (2023), dan
Wulandari et al. (2025) menemukan bahwa pemanfaatan teknologi berpengaruh positif dan signifikan
terhadap kinerja keuangan UMKM. Penggunaan teknologi yang semakin optimal mampu meningkatkan
efektivitas operasional, memperluas jangkauan pemasaran, meningkatkan volume penjualan, serta
mendorong pertumbuhan laba.
H4 : Teknologi Berpengaruh Positif Terhadap Kinerja Keuangan UMKM.

Pengaruh Orientasi Kewirausahaan Terhadap Keunggulan Bersaing

Orientasi kewirausahaan merupakan salah satu faktor yang dapat mendorong UMKM untuk mampu
bertahan dan berkembang di tengah persaingan bisnis yang semakin dinamis. Pelaku usaha yang memiliki
orientasi kewirausahaan cenderung lebih inovatif dalam menciptakan produk atau layanan baru, lebih
proaktif dalam melihat peluang pasar, serta memiliki keberanian untuk mengambil keputusan meskipun
mengandung risiko. Dalam perspektif Resource-Based View (RBV), orientasi kewirausahaan termasuk
kapabilitas internal yang bernilai karena tidak semua pelaku usaha memiliki kemampuan dan keberanian
yang sama dalam menghadapi perubahan lingkungan bisnis. Kemampuan untuk terus berinovasi dan
beradaptasi menjadi salah satu pembeda utama antara UMKM yang mampu berkembang dengan yang sulit
bersaing. Karakteristik tersebut tidak mudah ditiru oleh pesaing karena terbentuk melalui pengalaman, pola
pikir, dan budaya organisasi yang berkembang dalam menjalankan usaha (Verbyani & Handoyo, 2021).
Temuan tersebut didukung oleh penelitian Batara Mince et al. (2023) dan Verbyani & Handoyo (2021) yang
menunjukkan bahwa orientasi kewirausahaan berpengaruh positif terhadap keunggulan bersaing UMKM.
Semakin tinggi tingkat inovasi, sikap proaktif, dan keberanian pelaku usaha dalam mengambil risiko,
semakin besar pula peluang untuk menciptakan keunggulan yang membedakan usahanya dari para pesaing
serta memperkuat posisinya di pasar.
H5 : Orientasi Kewirausahaan Berpengaruh Positif Terhadap Keunggulan Bersaing.

Pengaruh Orientasi Kewirausahaan Terhadap Kinerja Kenangan UMKM

Orientasi kewirausahaan merupakan salah satu kapabilitas yang berperan penting dalam
meningkatkan kinerja keuangan UMKM. Pelaku usaha yang memiliki orientasi kewirausahaan umumnya
lebih berani mengambil risiko yang terukur, lebih inovatif dalam mengembangkan produk atau layanan, serta
lebih proaktif dalam mencari dan memanfaatkan peluang bisnis. Dalam perspektif Resource-Based View
(RBV), kemampuan tersebut merupakan sumber daya internal yang bernilai karena dapat membantu usaha
beradaptasi dengan perubahan lingkungan bisnis sekaligus menciptakan peluang pertumbuhan yang
berkelanjutan. Pelaku UMKM yang memiliki orientasi kewirausahaan cenderung lebih cepat merespons
perubahan kebutuhan pasar dan berani menerapkan strategi baru untuk meningkatkan daya saing usahanya.
Sebaliknya, pelaku usaha yang cenderung pasif dan enggan melakukan inovasi akan lebih sulit berkembang
di tengah persaingan yang semakin ketat. Oleh karena itu, orientasi kewirausahaan menjadi salah satu faktor
yang berkontribusi terhadap peningkatan kinerja keuangan UMKM (Rianto et al., 2024). Hubungan tersebut
didukung oleh hasil penelitian Nst et al. (2023) dan Widyanti Rahmi et al. (2023) yang menunjukkan bahwa
orientasi kewirausahaan berpengaruh positif terhadap kinerja keuangan UMKM. Semakin tinggi tingkat
inovasi, sikap proaktif, dan keberanian pelaku usaha dalam mengambil risiko, semakin besar pula peluang
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usaha untuk meningkatkan pendapatan, memperoleh keuntungan yang lebih baik, serta menjaga
keberlanjutan usahanya dalam jangka panjang.
HG6 : Orientasi Kewirausahaan Berpengaruh Positif Terhadap Kinerja Keuangan UMKM

Pengaruh Keunggulan Bersaing Terhadap Kinerja Keuangan UMKM

Keunggulan bersaing merupakan salah satu faktor yang menentukan keberhasilan UMKM dalam
meningkatkan kinerja keuangannya. Dalam perspektif Resource-Based View (RBV), keunggulan bersaing
terbentuk dari pemanfaatan sumber daya dan kapabilitas internal yang bernilai serta sulit ditiru oleh pesaing.
Kondisi tersebut memungkinkan UMKM menciptakan posisi yang lebih kuat di pasar dan memperoleh hasil
usaha yang lebih optimal. Keunggulan bersaing juga memberikan dampak langsung terhadap peningkatan
kinerja keuangan. Ketika suatu usaha mampu mempertahankan keunikan produk atau layanannya, tingkat
kepuasan dan loyalitas pelanggan cenderung meningkat. Oleh karena itu, keunggulan bersaing menjadi salah
satu aset strategis yang berkontribusi terhadap peningkatan performa keuangan UMKM (Susanti et al., 2023).
Temuan tersebut didukung oleh penelitian Resmi et al. (2021) dan Susanti et al. (2023) yang menunjukkan
bahwa keunggulan bersaing berpengaruh positif terhadap kinerja keuangan UMKM. Semakin tinggi
kemampuan pelaku usaha dalam menciptakan dan mempertahankan keunggulan dibandingkan pesaing,
semakin besar pula peluang untuk meningkatkan pendapatan, memperoleh keuntungan yang lebih baik, serta
menjaga keberlangsungan usahanya di tengah persaingan yang semakin kompetitif.
H7 : Keunggulan Bersaing Berpengaruh Positif Terhadap Kinerja Keuangan UMKM

Pengaruh Literasi Keuangan, Teknologi dan Orientasi Kewirausahaan terhadap Kinerja Keuangan
UMKM dengan Keunggulan Bersaing Sebagai Variabel Mediasi.

Kinerja keuangan UMKM tidak hanya dipengaruhi oleh satu faktor, tetapi merupakan hasil dari
kombinasi berbagai sumber daya dan kapabilitas yang dimiliki pelaku usaha. Dalam perspektif Resource-
Based View (RBV), literasi keuangan, pemanfaatan teknologi, dan orientasi kewirausahaan merupakan
sumber daya strategis yang mampu meningkatkan daya saing apabila dikelola secara efektif. Keunggulan
bersaing menjadi mekanisme penting yang menghubungkan kemampuan internal UMKM dengan
peningkatan kinerja keuangannya. Literasi keuangan membantu pelaku usaha mengelola arus kas, menyusun
anggaran, merencanakan investasi, serta mengambil keputusan keuangan secara lebih rasional. Dengan
demikian, peningkatan literasi keuangan tidak hanya memperbaiki pengelolaan usaha, tetapi juga
memperkuat keunggulan bersaing yang pada akhirnya berdampak pada peningkatan kinerja keuangan (Putri
et al., 2025). Temuan Desmiyawati et al. (2024) dan Intan Pradiska et al. (2024) menunjukkan bahwa
keunggulan bersaing berperan sebagai variabel mediasi yang signifikan dalam hubungan antara literasi
keuangan dan kinerja keuangan UMKM.

Selain literasi keuangan, pemanfaatan teknologi juga memberikan kontribusi terhadap peningkatan
kinerja keuangan melalui pembentukan keunggulan bersaing. Penggunaan teknologi digital mampu
meningkatkan efisiensi operasional, memperluas jangkauan pemasaran, mempercepat pelayanan kepada
pelanggan, serta mempermudah proses pengambilan keputusan bisnis. Dalam teori RBV, teknologi
merupakan aset strategis yang akan memberikan manfaat maksimal apabila diintegrasikan dengan
kemampuan internal pelaku usaha. Oleh karena itu, teknologi tidak hanya meningkatkan efektivitas
operasional, tetapi juga memperkuat posisi kompetitif UMKM di pasar. Penelitian Desmiyawati et al. (2024)
membuktikan bahwa keunggulan bersaing mampu memediasi pengaruh teknologi terhadap kinerja keuangan
UMKM.

Orientasi kewirausahaan juga memiliki peran penting dalam meningkatkan kinerja keuangan melalui
keunggulan bersaing. Pelaku usaha yang memiliki karakter inovatif, proaktif, dan berani mengambil risiko
cenderung lebih cepat menangkap peluang pasar serta mampu menghasilkan produk atau layanan yang
memiliki nilai tambah. Dalam perspektif RBV, orientasi kewirausahaan merupakan kapabilitas dinamis yang
mendukung pemanfaatan sumber daya secara lebih efektif sehingga dapat menghasilkan keunggulan
kompetitif yang berkelanjutan. Kondisi tersebut pada akhirnya mendorong peningkatan penjualan, laba, dan
keberlanjutan usaha. Penelitian Nst et al. (2023) menunjukkan bahwa keunggulan bersaing memediasi
hubungan antara orientasi kewirausahaan dan kinerja keuangan UMKM.

HS : Keunggulan Bersaing Memediasi Pengaruh Literasi Keuangan Terhadap Kinerja Keuangan UMKM
HY : Keunggulan Bersain Memediasi Pengaruh Teknologi Terhadap Kinerja Keuangan UMKM

HI10 : Keunggulan Bersaing Memediasi Pengaruh Orientasi Kewirausahaan Terhadap Kinerja Keuangan
UMKM
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Gambar 1 Model Penelitian

METODE

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan desain penelitian asosiatif yang
bertujuan untuk menguji hubungan sekaligus pengaruh antarvariabel yang diteliti. Fokus penelitian diarahkan
pada analisis pengaruh literasi keuangan, pemanfaatan teknologi, dan orientasi kewirausahaan terhadap
kinerja keuangan UMKM, dengan keunggulan bersaing diposisikan sebagai variabel mediasi. Objek
penelitian mencakup pelaku Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) yang berlokasi di wilayah
Purwokerto. Berdasarkan data tahun 2025, jumlah populasi UMKM di wilayah tersebut tercatat sebanyak
10.510 unit usaha. Penentuan jumlah sampel dilakukan menggunakan rumus Slovin dengan tingkat kesalahan
(margin of error) sebesar 10% sehingga diperoleh kebutuhan minimal sebanyak 99 responden (Hair et al.,
2021). Untuk meningkatkan tingkat representativitas jumlah sampel kemudian ditetapkan sebanyak 120
responden. Teknik pengambilan sampel menggunakan purposive sampling yaitu pelaku UMKM yang telah
menjalankan usahanya selama lebih dari dua tahun dan telah memanfaatkan teknologi sebagai bagian dari
kegiatan operasional maupun pemasaran usahanya.
Definisi Operasional Variabel

Tabel 1. Definisi Operasional Variabel

Variabel Definisi Operaional Indikator
Kinerja Keuangan | Kinerja  keuangan  merupakan | 1.Perputaran piutang
UMKM (Y) analisis yang digunakan untuk | 2. Arus kas optimal

mengevaluasi sejauh mana pemilik | 3. Pasokan kas optimal

usaha telah mengelola modal dan
sumber daya yang terbatas sesuai

dengan prinsib manajemen
keuangan yang benar demi
kelangsungan  bisnis.  Seluruh

indikator pada variabel ini diukur
menggunakan skala Likert
berdasarkan persepsi responden,
bukan nilai akuntansi  aktual
(misalnya rasio ROA  atau
perputaran piutang yang dihitung
dari laporan keuangan).

4.Penagihan pitang yang lancar

5. Laba bersih

6. Persentase penjualan dibangkan dengan
pesaing

7.Jumlah pelanggan yang menguntungkan

8. Pengembilan modal sendiri

9. Penjualan perproduk

10. Laju pertumbuhan penjualan

11. Pengembalian aset

12. Pengembalian modal yang digunakan

(Sampe, 2022)

Literasi Keuangan
X1)

Literasi Keuangan adalah suatu
wawasan, keahlian, dan rasa
kepercayaan diri individu dalam
mengelola keuangan secara bijak
guna meningkatkan kualitas hidup
dan kesejahteraan financial

1. Pengetahuan

2. Perilaku

3. Sikap

(Desmiyawati et al., 2024)
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Teknologi (X2)

Teknologi adalah suatu manifestasi
dari evolusi intelektual manusia
yang berfungsi sebagai instrumen
praktis dan berperan sebagai sarana
pendukung untuk memudahkan dan
memberikan solusi untuk
menyelesaikan permasalah yang ada

1. Tenologi hardware seperti computer/laptop,
smartphone, internet

2. Software yang digunakan dalam teknologi
termasuk e-commerce, WhatsApp,
Facebook, Google, dan Instagram

Desmiyawati et al., 2024)

Orientasi Orientasi kewirausahaan yaitu suatu |1. Inovasi

Kewirausahaan pola strategis yang mencerminkan [2. Proaktif

(X3) proses,  praktik, dan  gaya [3. Pengambilan keputusan
pengambilan  keputusan  yang 4. Otomasi
digunakan organisasi dalam ((Tiba & Situmorang, 2024)
bertindak secara kewirausahaan.

Keuanggulan keunggulan  bersaing  sebagai |l. Keunikan produk

Bersaing (Z) kemampuan suatu usaha [2. Kualitas produk
menciptakan nilai bagi pembeli [3. Harga kompetitif
yang melebihi biaya produksinya.  |(Desmiyawati et al., 2024)

Sumber tabel : Data primer diolah, 2026
Metode Analisis Data

Data primer dalam penelitian ini diperoleh melalui wawancara secara langsung dengan para
responden menggunakan kuesioner terstruktur. Selain itu, penelitian juga didukung oleh data sekunder yang
berasal dari berbagai literatur, seperti jurnal ilmiah, buku, dan sumber lain yang relevan dengan topik
penelitian. Analisis data dilakukan menggunakan metode Structural Equation Modeling (SEM) berbasis
Partial Least Squares (PLS) dengan bantuan perangkat lunak SmartPLS versi 4.0. Sebelum melakukan
pengujian model, terlebih dahulu dilakukan analisis karakteristik responden untuk memperoleh gambaran
umum mengenai profil pelaku UMKM yang menjadi sampel penelitian. Selanjutnya, dilakukan pengujian
multikolinearitas dengan melihat nilai Variance Inflation Factor (VIF), guna memastikan tidak terdapat
korelasi yang tinggi antarvariabel independen. Mengacu pada Hair et al. (2021), analisis data dilakukan
secara bertahap melalui dua tahapan utama, yaitu evaluasi model pengukuran (outer model) dan evaluasi
model struktural (inner model).

HASIL

Karakterisitik Responden
Ringkasan statistik deskriptif responden dapat dilihat pada tabel 2.
Tabel 2. Karakteristik Responden

Demografis Karakteristik Frekuensi Persentase
Jenis Kelamin Laki-laki 62 52%
Perempuan 58 48%
Usia <25 Tahun 50 42%
25-40 Tahun 38 32%
40-50 Tahun 21 18%
> 50 Tahun 11 9%
Pendidikan Terakhir SD 14 12%
SMP 27 23%
SMA/SMK 53 44%
Diploma 8 7%
Sarjana/ D-1V 18 15%
Alamat Usaha Purwokerto Utara 33 28%
Purwokerto Timur 29 24%
Purwokerto Selatan 27 23%
Purwokerto Barat 31 26%
Jumlah Karyawan <5 Orang 95 79%
5-19 Orang 24 20%
20-95 orang 1 1%
> 96 Orang 0 0%
Lama Usaha 2-3 Tahun 41 34%
3-5 Tahun 32 27%
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6-10 Tahun 18 15%

> 10 Tahun 29 24%

Jenis Usaha Manufaktur 1 1%
Perdagangan 98 82%

Jasa 21 18%

Sumber tabel : Data primer diolah, 2026

Berdasarkan tabel 2, sebesar 62% responden merupakan laki-laki dan perempuan sebesar 48%, yang
menunjukan adanya keseimbangan partisispasi gender dalam penelitian. Mayoritas responden berada pada
usia produktif muda, yaitu di bawah 25 tahun sebesar 42%, yang menendakan bahwa mayoritas UMKM
digeluti oleh generasi muda. Selanjutnya pada tingkatan pendidikan, yaitu SMA/SMK sebesar 44%,
kemudian di tingkat SMP sebesar 23%, terdapat 15% responden memiliki latar belakang pendidikan
sarjana/D-IV, yang menujukan adanya variasi kompetensi akademi pelaku usaha. Sementara itu untuk lokasi
yaitu Purwokerto Utara 28%, Purwokerto Barat 26%, Purwokerto Timur 24% dan Purwokerto Selatan 23%,
menunjukan meratannya persebaran lokasi usaha di daerah tersebut. Jumlah karyawan kurang dari 5 orang
yaitu sebesar 79%. Usaha yang telah di jalankan yaitu, 2-3 tahun sebesar 34%, 3-5 tahun 27%, lebih dari 10
tahun 24%, dan 6-10 tahun 15%. Bidang usaha yang paling mendominasi yaitu bidang perdagangan dengan
persentase 82%, bidang jasa 18%, dan manufaktur 1%.

Pengujian Statistik
Pengujian statistic dalam penelitian ini menggunakan uji multikolinieritas dengan melihat nilai
Variance Inflation Factor (VIF). Menurut (Hair et al., 2021), model dinyatakan bebas dari masalah
kolineritas jika nilai VIF <5.00 dengan nilai < 3.00 sebagai kriteria yang ideal. Hasil pengujian statistic dapat
di lihat di table 3.
Tabel 3. Uji Statistik

Variabel LK OK TK KB KK
KB 2.200
KK
LK 1.210 1.391
OK 1.370 1.580
TK 1.406 1.680

Sumber tabel : Data primer diolah, 2026
Tabel 3, menunjukan, memiliki nilai VIF < 3.00 yang merupakan kriteria ideal, sehingga dapat
disimpulkan bahwa model penelitian ini bebas dari multikolinearitas.

Pengujian Outer Model
Covergent Validity dan Composite Reability

Suatu indikator dapat dinyatakan valid jika korelasi indikator dengan nilai konstruknya lebih dari
0,60 (Ghozali Imam, 2021). Uji composite reability dapat diterima apabila tiap variable memenuhi syarat
yaitu nilai lebih dari 0,7 (Hair et al., 2021). Hasil pengujian convergent validity dan Composite reability
dapat dilihat pada tabel 4.

Tabel 4. Convergent Validity dan Composite Reliability

Kode Variabel Outer Average Variance Composite Cronbach's

Loading Extracted (AVE) Reliability (CR) Alpha

LK 0.636 0.894 0.886

LK1 0.814

LK?2 0.777

LK 3 0.768

LK 4 0.801

LK 5 0.794

LK 6 0.829
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TK 0.722 0.908 0.902
TK 1 0.857
TK 2 0.862
TK 3 0.740
TK 4 0.859
K 5 0.919
OK 0.657 0.877 0.870
OK 1 0.834
OK 2 0.836
OK 3 0.815
OK 4 0.809
OK 5 0.757
KB 0.727 0.926 0.925
KB 1 0.867
KB 2 0.858
KB3 0.829
KB4 0.851
KB 5 0.857
KB 6 0.853
KK 0.649 0.952 0.951
KK'1 0.792
KK?2 0.799
KK 3 0.788
KK 4 0.753
KK5 0.789
KK 6 0.774
KK 7 0.832
KK 8 0.853
KK 9 0.793
KK 10 0.756
KK 11 0.847
KK 12 0.881

Sumber tabel : Data primer diolah, 2026
LK : Literasi Keuangan, TK : Teknologi, OK : Orientasi Kewirausahaan, KB : Keunggulan Bersaing,
KK : Kinerja Keuangan

Berdasarkan tabel 4, hasil pengujian convergent validity menunjukan bahwa seluruh indikator yang
digunakan dalam ini yaitu variable literasi keuangan, teknologi, orientasi kewirausahaan, keunggulan
bersaing dan kinerja keuangan memiliki nilai loading factor lebih dari 0,60. Selanjutnya hasil uji composite
reability, menunjukan nilai composite reability untuk masing-masing indikator > 0,7 artinya indikator-
indikator pada variable memiliki konsistensi tinggi dalam mengukur konstruk yang sama. Selain itu,
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reabilitas model ini diperkuat dengan nilai average variance extracted (AVE). Menurut Hair et al., (2021)
batas minimum AVE yang diperbolehkan > 0,50. Hasil dari pengujian menunjukan nilai AVE > 0,5, maka
dapat disimpulkan bahwa setiap variable laten mampu menjelaskan lebih dari 50% varisi dari indikator-
indikator yang disusun.
Validitas Diskriminan

Di dalam penelitian ini, pengujian validitas diskrimin dilakukan melalui metode Fornell -Larcker,
yang menggunakan kriteria nilai akar kuadrat AVE pada setiap variabel harus lebih tinggi dari korelasinya
dengan variabel lainnnya (Hair et al., 2021). Pengujian Fornell -Larcker dapat dilihat di tabel 5.

Tabel 5. Fornell Larker Criterion
Variabel KB KK LK OK TK

KB 0.852

KK 0.743  0.806

LK 0.525 0.616 0.797

OK 0.580 0.615 0.343 0.811

TK 0.612 0.618 0.374 0491 0.849

Sumber tabel : Data primer diolah, 2026

Tabel 5, memperlihtkan bahwa nilai akar kuadrat AVE untuk setiap variabel laten melebihi nilai
korelasi dengan variabel laten lainnya.

Pengujian Inner Model
R-Square

Menurt Hair et al., (2021) nilai R- Square 0,75 memiliki pengaruh subtansial , 0,50 memiliki
pengaruh moderat, dan 0,25 memiliki pengaruh yang lemah. Hasil pengujian coefficient of determination,
menunjukan nilai R-square konstruk keunggukan bersaing sebesar 0,550 yang menunjukan bahwa variabel
independen dalam penelitian ini secara simultan mempu menjelaskan keunggulan bersaing sebesar 55% dan
sebesar 45% diterangkan oleh faktor lain yang tidak termasuk dalam model penelitian. Selanjutnya, nilai R-
square untuk kostruk kinerja keuangan menunjukan angka yang lebih tinggi sebesar 0,690 yang menunjukan
variabel independen dalam penelitian secara simultan mampu menjelaskan kinerja keuangan sebesar 69%.
Sehingga model ini dikategorikan memiliki pengaruh moderat (sedang) dan sebesar 31% diterangkan oleh
faktor lain yang tidak termasuk dalam model penelitian.

Pengujian Hipotesis
Suatu hipotesis dianggap berpengaruh signifikan jika T-Statistik melebihi 1,96 atau P-Value
kurang dari 0,05 (Hair et al., 2021). Hasil pengujian hipotesis dapat dilihat di table 6.

Tabel 6. Uji Hipotesis

Hipotesis Original Sample Standard T Statistic P Values Hasil

Sample Mean Deviation (JO/STDEYV))
0) ™M) (STDEYV)
H1:LK ->KB 0.287 0.287 0.086 3.315 0.001 Diterima
H2: LK ->KK 0.286 0.288 0.076 3.745 0.000 Diterima
H3:TK ->KB 0.353 0.358 0.090 3.921 0.000 Diterima
H4 : TK > KK 0.189 0.193 0.074 2.537 0.011 Diterima
H5: 0K -> KB 0.309 0.306 0.099 3.134 0.002 Diterima
H6 : OK -> KK 0.221 0.221 0.083 2.681 0.007 Diterima
H7:KB ->KK 0.349 0.344 0.092 3.807 0.000 Diterima
H8: LK > KB - 0.100 0.101 0.044 2272 0.023 Diterima
>KK
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H9 : TK ->KB - 0.123 0.121 0.041 3.009 0.003 Diterima
>KK

H10: OK -> KB 0.108 0.105 0.046 2.351 0.019 Diterima
-> KK

Sumber tabel : Data primer diolah, 2026

Berdasarkan tabel 6, literasi keuangan berpengaruh positif terhadap keunggulan bersaing dengan
nilai T-Statistik 3.315 > 1,96 dan P-Value 0,001 < 0,05. Literasi keuangan juga terbukti berpengaruh positif
terhadap kinerja keuangan UMKM dengan nilai T- Statistik 3.745 < 1,96 dan P-Value 0.000 > 0,05.
Teknologi terbukti berpengaruh positif terhadap keunggulan bersaing dengan nilai T-Statistik 3.921 > 1,96
dan P-Value 0,000 < 0,05. Selain itu teknologi juga berpengaruh positif terhadap kinerja keuangan UMKM
terbukti dengan nilai T- Statistik 2.537 > 1,96, dan P-Value 0.011 < 0,05. Orientasi kewirausahan
memberikan dampak positif pada keunggulan kompetitif yang ditunjukan dengan nilai T-Statistik 3.134
>1,96, serta P-Value 0.002 < 0.05. Selain itu, orientasi kewirausahaan juga terbukti memiliki pengaruh positif
terhadap performa keuangan, dengan T-Statistik 2.681 > 1.96 dan P-Value 0.007 < 0.05. Lalu pada
keunggulan bersaing juga memiliki dampak positif terhadap performa keuangan, terbukti dengan nilai T-
Statistik 3.807> 1.96 dan P-Value 0.000 < 0.05. Pada pengujian mediasi, hasil menunjukan keunggulan
bersaing memediasi pengaruh literasi keuangan, teknologi, dan orientasi kewirausahaan terhadap kinerja
keuangan UMKM, dibuktikan dengan nilai T- Statistik yang melebihi 1,96 dan P-Value yang kurang dari
0,05.

PEMBAHASAN

Hipotesis pertama menunjukkan bahwa literasi keuangan berpengaruh positif terhadap keunggulan
bersaing. Semakin baik pemahaman pelaku UMKM mengenai pengelolaan keuangan, semakin baik pula
kemampuan mereka dalam mengambil keputusan bisnis yang tepat. Dalam perspektif RBV, literasi keuangan
dipandang sebagai aset tidak berwujud yang bernilai karena mampu membantu pelaku usaha mengelola
sumber daya secara lebih efektif. Temuan penelitian ini sejalan dengan hasil penelitian Ardiana Rifa Wildan
et al. (2021), Desmiyawati et al. (2024), serta Intan Pradiska et al. (2024) yang menyatakan bahwa
peningkatan literasi keuangan akan mendorong terciptanya keunggulan bersaing. Kondisi tersebut juga
terlihat pada UMKM di Purwokerto yang umumnya telah memisahkan keuangan pribadi dan usaha,
melakukan pencatatan arus kas secara sederhana, serta menentukan harga jual berdasarkan perhitungan biaya.
Praktik tersebut membuat pengelolaan modal menjadi lebih efisien sehingga daya saing usaha semakin
meningkat.

Hipotesis kedua menyatakan bahwa literasi keuangan berpengaruh positif terhadap kinerja keuangan
UMKM. Kemampuan mengelola keuangan dengan baik membantu pelaku usaha menyusun anggaran,
mengendalikan pengeluaran, serta memanfaatkan modal secara lebih efektif. Menurut teori RBV,
kemampuan mengelola sumber daya internal merupakan salah satu faktor yang menentukan keberhasilan
usaha. Hasil penelitian menunjukkan bahwa sebagian besar UMKM di Purwokerto telah menggunakan
pencatatan arus kas sebagai dasar dalam mengelola modal kerja dan merencanakan kebutuhan usaha. Kondisi
tersebut berkontribusi terhadap kestabilan keuangan dan peningkatan kinerja usaha. Temuan ini memperkuat
hasil penelitian Abdallah et al. (2025), Aprayuda et al. (2022), dan Resmi et al. (2021) yang membuktikan
bahwa literasi keuangan memberikan dampak positif terhadap kinerja keuangan UMKM.

Hipotesis ketiga menunjukkan bahwa teknologi berpengaruh positif terhadap keunggulan bersaing.
Dalam perspektif RBV, teknologi merupakan salah satu sumber daya strategis yang mampu meningkatkan
kemampuan usaha untuk beradaptasi dengan perubahan lingkungan bisnis. Hasil penelitian menunjukkan
bahwa sebagian besar pelaku UMKM di Purwokerto telah memanfaatkan media digital seperti WhatsApp,
TikTok, dan berbagai platform e-commerce untuk kegiatan promosi maupun penjualan produk. Penggunaan
teknologi tersebut mampu memperluas jangkauan pasar sekaligus menekan biaya pemasaran dibandingkan
metode konvensional. Dengan demikian, teknologi menjadi salah satu faktor yang membedakan usaha dari
para pesaing. Hasil penelitian ini sejalan dengan temuan Augustinah et al. (2022), Afriyeni et al. (2023), serta
Wijaya dan Simamora (2022) yang menyatakan bahwa adopsi teknologi mampu meningkatkan keunggulan
bersaing pelaku UMKM.

Hipotesis keempat menyatakan bahwa teknologi berpengaruh positif terhadap kinerja keuangan
UMKM. Berdasarkan teori RBV, pemanfaatan teknologi dapat meningkatkan efisiensi operasional sehingga
perusahaan mampu memperoleh hasil yang lebih optimal. Fakta di lapangan menunjukkan bahwa pelaku
UMKM di Purwokerto telah menggunakan berbagai media digital, khususnya WhatsApp, sebagai sarana
komunikasi sekaligus penjualan tanpa harus mengeluarkan biaya promosi yang besar. Pemanfaatan teknologi
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tersebut membantu memperluas pasar, mempercepat proses transaksi, serta meningkatkan pendapatan usaha.
Temuan ini mendukung hasil penelitian Augustinah et al. (2022), Pebriyanti et al. (2023), dan Wulandari et
al. (2025) yang menyimpulkan bahwa penggunaan teknologi memberikan kontribusi positif terhadap
peningkatan kinerja keuangan UMKM melalui efisiensi biaya dan peningkatan produktivitas usaha.

Hipotesis kelima menunjukkan bahwa orientasi kewirausahaan berpengaruh positif terhadap
keunggulan bersaing. Dalam teori RBV, orientasi kewirausahaan dipandang sebagai kapabilitas yang sulit
ditiru karena berkaitan dengan karakter, kreativitas, serta keberanian pelaku usaha dalam mengambil
keputusan. Hasil penelitian memperlihatkan bahwa banyak pelaku UMKM di Purwokerto secara aktif
mengikuti perkembangan pasar, melakukan inovasi produk, dan berupaya menyesuaikan kebutuhan
konsumen. Sikap tersebut menjadi pembeda dibandingkan pesaing yang cenderung mempertahankan cara
usaha yang lama. Oleh karena itu, orientasi kewirausahaan berperan penting dalam menciptakan keunggulan
bersaing yang berkelanjutan. Hasil ini sejalan dengan penelitian Batara Mince et al. (2023) serta Verbyani
dan Handoyo (2021).

Hipotesis keenam menyatakan bahwa orientasi kewirausahaan berpengaruh positif terhadap kinerja
keuangan UMKM. Berdasarkan perspektif RBV, kemampuan berinovasi, bersikap proaktif, dan berani
mengambil risiko merupakan sumber daya tidak berwujud yang mampu meningkatkan keberhasilan usaha.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa sebagian besar pelaku UMKM di Purwokerto aktif mencari peluang
pasar baru serta berusaha mengembangkan produk sesuai dengan kebutuhan konsumen. Sikap tersebut
berdampak pada meningkatnya jumlah pelanggan, volume penjualan, serta keuntungan usaha. Dengan
demikian, orientasi kewirausahaan memberikan kontribusi terhadap peningkatan kinerja keuangan UMKM.
Temuan ini memperkuat hasil penelitian Nst et al. (2023) dan Widyanti Rahmi et al. (2023).

Hipotesis ketujuh menunjukkan bahwa keunggulan bersaing berpengaruh positif terhadap kinerja
keuangan UMKM. Dalam teori RBV, keunggulan bersaing merupakan hasil dari kemampuan perusahaan
memanfaatkan sumber daya yang dimiliki secara optimal sehingga mampu menghasilkan nilai lebih
dibandingkan pesaing. Hasil penelitian menunjukkan bahwa pelaku UMKM di Purwokerto telah membangun
keunggulan melalui kualitas produk, cita rasa yang khas, pelayanan yang baik, serta efisiensi biaya produksi.
Faktor-faktor tersebut memberikan dampak positif terhadap peningkatan penjualan dan keuntungan usaha.
Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian Resmi et al. (2021) dan Susanti et al. (2023) yang menyatakan
bahwa keunggulan bersaing merupakan salah satu faktor utama yang mendorong peningkatan kinerja
keuangan UMKM.

Hipotesis kedelapan menunjukkan bahwa keunggulan bersaing memediasi pengaruh literasi keuangan
terhadap kinerja keuangan UMKM. Hasil analisis menunjukkan bahwa bentuk mediasi yang terjadi adalah
partial mediation karena literasi keuangan tetap memberikan pengaruh langsung terhadap kinerja keuangan.
Dalam kerangka RBYV, literasi keuangan sebagai sumber daya yang bernilai akan menghasilkan kinerja yang
lebih baik ketika mampu diterjemahkan menjadi keunggulan bersaing. Hasil penelitian memperlihatkan
bahwa pelaku UMKM di Purwokerto yang memiliki pemahaman keuangan yang baik tidak hanya mampu
mengelola usaha secara lebih efisien, tetapi juga memiliki posisi bersaing yang lebih kuat dibandingkan
pelaku usaha lainnya. Temuan ini sejalan dengan penelitian Desmiyawati et al. (2024) serta Intan Pradiska et
al. (2024) yang membuktikan bahwa keunggulan bersaing memperkuat pengaruh literasi keuangan terhadap
peningkatan kinerja keuangan.

Hipotesis kesembilan menunjukkan bahwa keunggulan bersaing memediasi hubungan antara
teknologi dan kinerja keuangan UMKM. Mediasi yang terbentuk juga termasuk partial mediation karena
teknologi masih memberikan pengaruh langsung terhadap kinerja keuangan. Berdasarkan teori RBV,
teknologi menjadi sumber daya strategis yang mampu menciptakan keunggulan apabila dimanfaatkan secara
optimal. Hasil penelitian menunjukkan bahwa penggunaan teknologi digital oleh UMKM di Purwokerto tidak
hanya meningkatkan efisiensi operasional, tetapi juga memperluas pasar dan memperkuat posisi usaha
dibandingkan pesaing. Keunggulan tersebut pada akhirnya memberikan dampak positif terhadap peningkatan
pendapatan dan kinerja keuangan. Temuan ini konsisten dengan hasil penelitian Desmiyawati et al. (2024)
yang menjelaskan bahwa keunggulan bersaing menjadi mekanisme penting dalam menghubungkan
pemanfaatan teknologi dengan peningkatan kinerja keuangan.

Hipotesis kesepuluh menunjukkan bahwa keunggulan bersaing memediasi hubungan antara orientasi
kewirausahaan dan kinerja keuangan UMKM. Bentuk mediasi yang diperoleh adalah partial mediation
karena orientasi kewirausahaan tetap memberikan pengaruh langsung terhadap kinerja keuangan. Dalam
perspektif RBV, orientasi kewirausahaan merupakan kemampuan yang mendorong perusahaan untuk terus
berinovasi, mencari peluang baru, dan menciptakan nilai tambah. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
keberanian pelaku UMKM di Purwokerto dalam melakukan inovasi produk dan mengikuti perkembangan
pasar memberikan hasil yang lebih optimal ketika didukung oleh keunggulan produk yang dimiliki. Produk
yang unik, berkualitas, dan memiliki ciri khas mampu meningkatkan daya saing sekaligus memperkuat
kinerja keuangan usaha. Oleh karena itu, keunggulan bersaing menjadi penghubung penting antara orientasi
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kewirausahaan dan peningkatan kinerja keuangan. Temuan ini sejalan dengan penelitian Dwiyatma et al.
(2024) yang menyatakan bahwa orientasi kewirausahaan akan memberikan dampak yang lebih besar terhadap
kinerja apabila mampu menghasilkan keunggulan bersaing yang berkelanjutan.

KESIMPULAN

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh literasi keuangan, teknologi, dan orientasi
kewirausahaan terhadap kinerja keuangan UMKM di wilayah Purwokerto dengan keunggulan bersaing
sebagai variabel mediasi. Berdasarkan hasil analisis yang telah dilakukan, dapat disimpulkan bahwa literasi
keuangan, teknologi, dan orientasi kewirausahaan masing-masing memberikan pengaruh positif terhadap
keunggulan bersaing maupun kinerja keuangan UMKM. Temuan ini menunjukkan bahwa kemampuan
pelaku usaha dalam mengelola keuangan secara bijaksana, memanfaatkan teknologi sesuai kebutuhan usaha,
serta memiliki sikap inovatif, proaktif, dan berani mengambil peluang merupakan modal penting untuk
meningkatkan daya saing sekaligus memperbaiki kinerja keuangan usaha. Selain itu, hasil penelitian juga
membuktikan bahwa keunggulan bersaing berperan sebagai variabel mediasi dengan tipe partial mediation.
Artinya, ketiga variabel tersebut tidak hanya berpengaruh secara langsung terhadap kinerja keuangan, tetapi
juga memberikan dampak tidak langsung melalui keunggulan bersaing. Dengan demikian, peningkatan
kinerja keuangan UMKM tidak hanya ditentukan oleh kepemilikan sumber daya yang dimiliki, tetapi juga
oleh kemampuan pelaku usaha dalam mengolah sumber daya tersebut menjadi keunggulan yang memiliki
nilai lebih dan mampu bersaing di pasar.

Penelitian ini masih memiliki beberapa keterbatasan yang perlu menjadi perhatian dalam
menginterpretasikan hasil penelitian. Keterbatasan utama terletak pada karakteristik responden yang sebagian
besar berasal dari sektor perdagangan, yaitu sebesar 82%, sedangkan responden dari sektor jasa hanya
mencapai 18% dan sektor manufaktur sekitar 1%. Komposisi tersebut menyebabkan hasil penelitian lebih
banyak mencerminkan kondisi UMKM pada sektor perdagangan sehingga penerapannya pada sektor usaha
lain perlu dilakukan dengan hati-hati. Setiap sektor memiliki karakteristik yang berbeda, baik dari sisi struktur
biaya, pola pengelolaan keuangan, penggunaan teknologi, maupun strategi dalam membangun keunggulan
bersaing. Oleh karena itu, penelitian selanjutnya diharapkan dapat melibatkan proporsi responden yang lebih
seimbang dari berbagai sektor UMKM agar hasil penelitian memiliki tingkat generalisasi yang lebih luas
serta mampu memberikan gambaran yang lebih komprehensif mengenai faktor-faktor yang memengaruhi
kinerja keuangan UMKM.
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